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      Seperti mesin pada umumnya mesin diesel juga memerlukan perawatan berkala untuk menjaga komponen 
mesin serta performa mesin tetap optimal, salah perawatan pada mesin diesel biasa disebut tune up. Tujuan dari 
langkah-langkah tune adalah untuk mencegah rusak yang terlalu parah dan merambat ke komponen lainnya 
serta menaikan torsi dan daya, karena inti daripada langkah tune up adalah menstandarkan capuran udara dan 
bahan bakar yang dimana sangat berpengaruh terhadap torsi dan daya yang dihasilkan. Penelitian ini membahas 
tentang perbandingan daya dan torsi sebelum tune up dengan daya dan torsi sesudah tune up pada mesin diesel 
konventional. Perbandingan dilakukan dengan cara pengujian pada kondisi putaran dan beban yang telah 
ditentukan, yaitu pada putaran 800, 1500, 2500, dan 2800 rpm dengan beban yang diberikan 1, 1.5, 2.5 dan 3 kg. 
Dari hasil pengujian didapat data untuk menghitung torsi serta daya. Dari hasil pengujian putaran 800 sampai 
2800 rpm didapat bahwa kenaikan torsi setelah tune up bisa mencapai 42,85%. Kemudia untuk kenaikan daya 
setelah tune up bisa mencapai 50,10%. Sehingga pada pengujian dapat diambil kesimpulan dilakukan tune up 
dapat meningkatkan torsi dan daya tergantung pada kondisi awal mesin sebelum dilakukan tune up. 
Kata Kunci: Mesin, Diesel, Tune up, Udara dan Bahan Bakar, Torsi, Daya 
PENDAHULUAN 
 Mesin diesel adalah sejenis mesin pembakaran dalam, sebuah mesin pemicu kompresi, dimana bahan 
bakar dinyalakan oleh suhu tinggi gas yang dikompresi, dan bukan oleh alat berenergi lain seperti busi. Mesin 
diesel pada kendaraan otomotif sering digunakan pada mobil-mobil yang mempunyai kapasitas mesin yang 
besar, dan juga tenaga yang besar. 
 Dalam mesin diesel bahan bakar diinjeksikan ke dalam ruang bakarpada akhir langkah kompresi, 
sebelumnya udara yang diisap telah dikompresidalam ruang bakar sampai tekanan dan temperatur menjadi naik. 
Naiknyatekanan dan temperatur mengakibatkan bahan bakar menyala dan terbakarsendiri. Untuk memperoleh 
tekanan kompresi yang tinggi saat putaran mesinrendah, banyaknya udara yang masuk ke dalam silinder harus 
besar tanpamenggunakan throttle valve untuk membatasi aliran dari udara yang dihisap.Dengan demikian dalam 
sebuah mesin diesel, output mesinnya dikontrol olehpengontrol banyaknya bahan bakar yang diinjeksikan. 
Berbeda dengan mesindiesel, output mesin bensin dikontrol oleh membuka dan menutupnya throttlevalve 
dengan cara mengontrol banyaknya campuran udara dan bahan bakaryang masuk. 
 Seperti mesin pada umumnya, mesin diesel juga memerlukan perawatan berkala untuk 
mempertahankan kinerja mesin agar tetap optimal. Dalam mesin diesel, kompresi adalah bagian yang 
palingpenting dalam pemeliharaan. Penggunaan perbandingan kompresi yang tinggidan bahan bakar dengan 
titik bakar (ignition point) yang rendah akanmemperbaiki kemampuan terbakarnya bahan bakar.Banyaknya 
udara yang masuk ke silinder pada mesin diesel memilikipengaruh besar terhadap terjadinya pembakaran sendiri 
(self-ignition) yangdapat menentukan output. Efisiensi pengisapan adalah suatu hal yang penting.Untuk bahan 
bakar mesin diesel menggunakan minyak diesel (solar). Bahanbakar diinjeksikan ke dalam ruang bakar, dan 
dapat terbakar secaraspontanitas oleh adanya temperatur udara yang tinggi. Tingginya temperaturudara yang 
dikompresikan dapat mempermudah bahan bakar untuk terbakarsecara spontanitas.  
 Seiring berjalannya waktu, penggunaan mesin diesel secara terus menerus akan mengalami penurunan 
fungsi dari setiap komponen baik komponen pemasok bahan bakar atau komponen utama lainya, untuk itulah 
mesin diesel memerlukan perawatan agar udara dan bahan bakar yang masuk sesuai spesifikasi tidak terhambat 
atau terhalang sesuatu hal. Salah satu perawatan untuk mesin diesel adalah Tune up. Tune up bermaksud untuk 
meningkatkan kemungkinan mengembalikan performa mesin seperti semula baik tenaga maupun pemakaian 
bahan bakar, akan tetapi banyak konsumen pengguna mesin diesel yang merasakan perubahan setelah tune up 
hanya dengan melakukan perbandingan test drive mesin diesel sebelum dan sesudah tune up tetapi tidak 
mengetahui berapa persentase kenaikan daerah operasi mesin diesel konvensional setelah dilakukan Tune up 
berdasarkan nilai data daerah operasi mesin yang didapat dari pengujian mesin diesel. 
 Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud mengulas tentang kenaikan daerah operasi mesin diesel 
setelah dilakukan tune up sehingga penulis mengambil judul penelitian yaitu: “ANALISIS KENAIKAN 
DAERAH OPERASI MESIN DIESEL KONVENSIONAL SETELAH DILAKUKAN TUNE UP”. Dengan 
kajian tersebut diharapkan pembaca dapat mengambil manfaat dan menambah pengetahuan tentang tune up 







Motor bakar dibagi menjadi dua yaitu motor pembakaran dalam/internal combustion engine dan 
pembakaran eksternal/eksternal combustion engine, motor bakar disebut juga sebagai pesawat – pesawat kalori 
atau mesin tenaga panas, yang mengubah energi panas dari proses kimia pembakaran bahan bakar dan udara 
untuk diperoleh kerja ekpansi atau tenaga berguna dengan memanfaatkan tekanan muai gas hasil pembakaran. 
Dalam istilah lain mengubah energi panas menjadi energi mekanik atau energi gerak yang mana proses 
pembakaran terjadi didalam ruang bakar motor/mesin tenaga panas itu sendiri, dan ada juga proses pembakaran 
bahan bakar udara dilakukan di luar motor kalori seperti motor Stirling. 
Torsi Dan Daya 
Torsi adalah ukuran kemampuan mesin untuk melakukan kerja, jadi torsi adalah suatu energi. Besaran torsi 
adalah besaran turunan yang biasa digunakan untuk menghitung energi yang dihasilkan dari benda yang 
berputar pada porosnya. Adapun perumusan dari torsi adalah sebagai berikut. Apabila suatu benda berputar dan 
mempunyai besar gaya sentrifugal sebesar F, benda berputar pada porosnya dengan jari-jari sebesar b, maka 
torsinya adalah:  
T = Fxb (N.m)           (1) 
Dengan   
T = Torsi benda berputar (N.m)  
F = gaya sentrifugal dari benda yang berputar (N) 
b = jarak benda ke pusat rotasi (m) 
Untuk menghitung torsi pada mesin diesel dibutuhkan alat dynamometer untuk medapatkan nilai F dan b, 
nilai F didapat dari pembacaan timbangan beban yang ada pada dynamometer dengan satuan kilo gram (kg) 
karena F adalah gaya berat sehingga dikalikan gravitasi sehingga menjadi F=m.g dengan satuan newton (N), 
sedangkan nilai b didapat dari jari-jari poros output. 
Daya adalah kerja/usaha yang dilakukan benda per satuan waktu. Satuannya adalah N m/s atau Watt. 
Untuk menghitung daya mesin diesel menggunakan rumus:  
𝑃 =  
. .
.
 (𝑘𝑊)           (2) 
Dimana : 
P = Daya mesin (kW) 
n = Putaran mesin (rpm) 
Rasio Udara dan Bahan Bakar (Air Fuel Ratio) 
 Proses pembakaran bahan bakar adalah reaksi kimia sehingga harus mematuhi sejumlah aturan. Bensin 
adalah Hidrokarbon, yang terbuat dari hidrogen dan karbon dan zat aditif lainnya untuk tujuan tertentu. udara 
adalah campuran dari gas, sebagian besar Nitrogen tidak bereaksi dalam kondisi normal dan ada juga sekitar 
21% Oksigen. Oksigen bereaksi dengan hidrokarbon ketika dibakar akan menghasilkan karbon monoksida 
(CO), Karbon Dioksida (CO2) dan air (H2O). Di bawah suhu dan tekanan tertentu, Nitrogen juga membentuk 
beberapa oksida, secara kolektif disebut sebagai NOx. 
 Tergantung pada suhu dan juga rasio campuran udara dan bahan bakar, dari setiap campuran yang 
berbeda akan menghasilkan daya dan emisi yang berbeda pula. Untuk kategori campuran udara dan bahan bakar 
secara umum adalah sebagai berikut:  
a. Bensin 14.7: 1 
b. Diesel 14,6: 1 
c. Metanol 6.4: 1 
d. Etanol 9: 1 
e. LPG 15,5: 1 
 Campuran diatas adalah campuran yang paling baik atau biasa disebut rasio stoikiometri, rasio 
stoikiometri adalah campuran paling sempurna tetapi dalam sebuah mesin proses pencampuran udara dan bahan 
bakar sangatlah cepat sehingga rasio stoikiometri mustahil untuk dicapai meskipun dengan metode-metode yang 






Gambar 1. Hasil Pembakaran  
  
 Gambar 1 menunjukan grafik hasil dari pembakaran berbagai macam rasio udara dan bahan bakar. 
Ketika AFR semakin kaya (richer) akan meningkatkan jumlah produksi hidrocarbon (HC) karena bahan bakar 
yang tidak terbakar sempurna tetapi nitrogen oksida (NOx) jumlahnya sangat sedikit, sedangkan ketika rasio 
semakin miskin (leaner) produksi carbon monoksida (CO) berkurang akan tetapi produksi nitrogen oksida 
(NOx) meningkat cukup tinggi. Dari grafik diatas juga dapat terlihat daya terbaik didapat pada rasio kira-kira 
12,7 : 1 sedangkan untuk menghemat bahan bakar pada rasio kira-kira 16 : 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
rasio udara dan bahan bakar amatlah penting untuk menghasilkan performa mesin yang terbaik. 
SOP Tune up Mesin Diesel 
A. Keselamatan Kerja 
1. Menyiapkan peralatan yang digunakan untuk tune up 
2. Memasang fender cover dan seat cover untuk melindungi kendaraan dari peralatan service 
3. Memakai safety wear yang direkomendasikan  
4. Menggunakan alat kerja dengan benar 
5. Memastikan lingkungan kerja dalam kondisi aman dan tidak mengganggu serta terganggu dari 
pekerjaan lain. 
B. Bahan                                                                       
1. 1 unit kendaraan dengan mesin diesel (sebagai contoh penulis menggunakan mobil Isuzu 
Panther).            
2. Oli Mesin  
3. Filter Solar, Filter Udara, Filter Oli 
C. Alat 
1. Kunci Saringan solar                                                
2. SST saringan Oli                                                   
3. Kunci kombinasi 10, 12, 14 (mm) 
4. Sambungan Panjang, sedang, pendek 
5. Kunci Rachet, Bak penampung, majun  
6. Radiator Tester 
7. Hidrometer, fuller gauge, Kompresi Tester 
8. Srew Driver + dan – 
9. Kunci Ring  12,14 (mm) 
10. Kunci Shok 10,12,24 (mm) 
11. Kunci “T” 10, 12 (mm) 
12. Batang Shok Flexible 
D. Langkah-langkah tune up 
1. Air Filter (saringan udara) 
Saringan udara harus diperiksa dan dibersikan secara rutin, sebab elementnya berangsur-angsur 
akan tersumbat dengan debu dan tidak dapat memberikan udara yang cukup pada mesin, menyebabkan 
tenaga mesin turun. Mesin ini menggunakan seringan tipe kering. Memeriksa filter udara menyemprot 








Gambar 2. Saringan Udara 
 
2. Fuel Filter (saringan solar) 
 Saringan solar (Gambar 3) yang tersumbat akan menyebabkan berkurangnya jumlah 
pengiriman bahan bakar ke injection pump saat dibutuhkan mesin pada kecepatan tinggi/pada beban 
yang besar. Apabila solar yang keluar dari filter berwarna coklat pekat maka filter solar harus diganti. 
Adapun prosedur penggantian saringan solar yaitu : 
a. Meletakkan bak di bawah saringan agar solar tidak tumpah. 
b. Mengendorkan saringan solar yang bekas dengan memutar berlawanan arah jarum jam 
menggunakan kunci sarinagn solar 
c. Membersikan tempat pemasangan agar saringan yang baru dapat dipasang dengan sebaik-baiknya. 
d. Mengoleskan olimesin ke O-ring 
e. Memutar saringan  solar sampai permukaanya berhubungan lalu memutar saringan solar dengan 












Gambar 3. Saringan Solar 
3. Water Sedimentor 
      Air lebih berat dari solarsehingga akan berada dibawah. Pelampung lebih ringan dari air 
tetapi lebih berat dari solar. Oleh sebab itu, pelampung akan naik bila permukaan air dibawah solar 
naik. Pada saat mencapai ketinggian water detection switch(reed switch) magnet di dalam pelampung 
akan menghubungkan switch dan lampu indicator akan menyala. Adapun prosedur mengeluarkan air 
dan kotoran dari water sedimentor (Gambar 4) yaitu : 
a. Meletakkan ujung selang plastic kedalam penampungan. 
b. Mengendorkan tutup pembuangan dan menekan pompa priming beberapa kali untuk mengeluarkan 
airnya. 
c. Mengeluarkan air, mengencangkan tutup pembuangan. 
d. Memompa priming beberapa kali dan perikasa kebocoran solar. 
e. Lampu indicator harus sudah mati. 
f. Mengencangkan baut pembuangan angin dan memompa lagi priming pump beberapa kali untuk 
mengeluarkan udara. 























Gambar 4. Water Sedimentor 
4. Engine oil dan Oil filter (saringan oli) 
      Oli yang kotor dapat mencapai bagian-bagian mesin yang bergerak, bila kualitas oli menurun dan 
saringan oli tersumbat, maka bagian-bagian (part) cenderung cepat menjadi aus. Oleh sebab itu oli dan 
saringan oli perlu diganti secara teratur. Prosedur penggantian oli dan oli filter adalah sebagai berikut : 
a. Mengendorkan baut pembuangan untuk mengeluarkan oli mesin. 
b. Menunggu beberapa menit kemudian mengencangkan kembali baut pembuanagan. 
c. Mengendorkan oli filter dengan memutarnya berlawanan jarum jam. Menggunakan kunci saringan. 
d. Membersikan tempat oli filter agar sarinagan oli yang baru dapat tepat dapasang dengan sebaik-
baiknya 
e. Mengoleskan oli mesin ke O-ring 
f. Memutar searah jarum jam saringan oli yang baru sampai O-ring terpasang dengan baik. 
g. Menggunakan kunci saringan oli dan tambah putarannya sebanyak 2/3 putaran. SST saringan oli 
Mengisi oli mesin sesuai dengan spesifikasi. Tanpa oli filter : 4,5 liter, dengan oli filter : 5 liter. 
 
 
Gambar 5. Saringan Oli 
 
5. Menyetel Celah Katup  
      Akibat dari gerakan turun dan naiknya piston yang bekerja di dalam silinder mesin mengakibatkan 
komponen mekanisme katup dan kedudukannya mengalami getaran dan keausan serta ekspansi panas. 
Hal ini mengakibatkan celah katup dapat memperkecil/ memperbesar. Jadi pada saat tune up celah 
katup harus diatur/distel kembali agar pembukaan katup kembali sesuai dengan standar. Prosedur 
Penyetelan Celah Katup (standar 0,45mm in dan ex) : 
a. Lepas valve cover 
b. Putar pulley sampai tanda sejajar dengan 0 (tanda top kompressi) pada mesin. 
c. Stel katup pada top kompresi 1 seperti pada gambar 
d. Mengendorkan setiap baut pentetel celah katup seperti dalam gambar 
e. Memasukkan alat ukur pengukur celah katup (feeler gauge) dengan tebal yang telah ditentukan 
antara rocker arm dan ujung batang katup. 
f. Memutar baut penyetel celah katuip sampai feeler gauge menjadi rapat 
g. Mengencangkan mur pengunci secukupnya. 
h. Memutar poros engkol 360 derajat sampai tanda kembali sejajar 
i. Stel katup pada top kompressi 4 seperti pada gambar 
j. Menyetel celah katup yang belum distel seperti urutan pada gambar telah ditentukan antara rocker 
arm dan ujung batang katup 
k. Memutar baut penyetel celah katuip sampai feeler gauge menjadi seret. 
l. Mengencangkan mur pengunci secukupnya 





Setelah semua langkah-langkah diatas dilakukan, lakukan penyalaan mesin dengan kecepatan stasioner 
selama beberapa saat lalu dilakukan penambahan injakan pedal gas secara perlahan untuk mengetes performa 
mesin saat mobil diam. Lakukan test drive kendaraan untuk memastikan performa mobil saat berkendara. 
METODE 
Spesifikasi Mesin Isuzu Phanter 
Mesin diesel Isuzu Panther 2300 cc Type  C223, diesel, silinder sejajar, katub- katub atas, pendingin air, ruang 
pusar, pompa injeksi tipe VE. Bore: 88.0 , Stroke : 82.5 ,  Swept Volume : 2238 cc , Compression Ratio : 22:1 , 
Max Speed : 4000 rpm , Max Power : 20 kW pada 2750 rpm ,  Indicator Tappings : 4 Cylinder , Diameter 
exhaust pipe : 38 mm , Length exhaust pipe : 1000 mm , Coolant Outled temperature : 85 º C , Oil Inlet 
temperature : 85 º C , Tappet Clearene : 0.3 to 0.4 mm , Feul : Solar , Oil : SAE 15 W / 40 , Feul Injection Pump 
: NP VE 4/9 F 2175RPN78 
Perhitungan Operasi Mesin Diesel 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengujian mesin diesel sebelum dan sesudah tune up dapat dihitung 
dengan menggunakan parameter-parameter unjuk kerja. Spesifikasi mesin diesel yang diuji adalah: 
a. Tipe mesin: diesel konvensional 4 langkah 4 silinder 
b. Bore : 88 
c. Stroke :82,5  
d. Idle speed : 800 
e. Bahan bakar : Solar 
Berdasarkan data di atas penulis dapat menghitung daerah operasi mesin diesel antara lain:  
1. Torsi (Nm) 
2. Daya ( kW) 
Perhitungan Torsi Mesin  
 Pengukuran torsi mesin dapat dicapai dengan hasil pengukuran reaksi torsi yang menahan poros 
mesindari rotasi. Pengukuran ini dilakukan oleh seperangkat dynamometer prony yang terdiri dari sebuah 
cakram, timbangan dan lengan torsi. Torsi yang diterapkan pada dynamometer berhubungan dengan radius pada 
lengan torsi dengan rumus (3). 
𝜏 =  
. .
 (𝑘𝑁𝑚)           (3) 
Dimana : 
 𝜏 = Torsi (Nm) 
 F = Besar gaya putar yang terbaca pada timbangan kali gravitasi (N) 
 L = Panjang lengan torsi (m) 
 g = Gaya gravitasi (9,8 m/𝑠 ) 
Data yang diperoleh adalah L = 30cm = 0,3m dan F =  m x g =1kg x 9,8m/s = 9,8 kgm/s = 9,8 N. Maka 
berdasarkan (3), 𝜏 yang diperoleh adalah sebesar 2,94 Nm. 
Perhitungan daya mesin 
Perhitungan daya mesin dilakukan dengan mengukur torsi dan putaran dengan satuan kiloWatt (kW), 
menggunakan rumus (4). 
𝑃 =  
. .
.
 (𝑘𝑊)           (4) 
Dimana : 
P = Daya mesin (kW) 
n = Putaran mesin (rpm) 
Jika diketahui putaran mesin (n) adalah sebesar 800 rpm dan 𝜏 sebesar 2,94 Nm, maka daya mesin (P) 
berdasarkan (4) adalah sebesar 0,2 kW.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 









Analisa Hasil Perhitungan 
Analisa kerja mesin dilakukan setelah mengumpulkan data hasil perhitungan pengujian pertama, kedua, dan 
ketiga yang meliputi: torsi dan daya. Setelah itu hasil perhitungan data pengujian dimasukan kedalam grafik. 
 Analisa Torsi 















Pada grafik torsi pengujian pertama dapat dilihat bahwa torsi sebelum dan sesudah tune up yang dihasilkan 
pada setiap rpm 800 sampai 2800 selalu mengalami peningkatan dan yang paling besar adalah pada rpm 2800 




























Pada grafik torsi pengujian kedua dapat dilihat bahwa torsi sebelum dan sesudah tune up yang dihasilkan 
pada setiap rpm 800 sampai 2800 selalu mengalami peningkatan dan yang paling besar adalah pada rpm 800 
yaitu naik dari 2,058 Nm menjadi 2,94 Nm atau sebanyak 42,85%. 
 









Pada grafik torsi pengujian ketiga dapat dilihat bahwa torsi sebelum dan sesudah tune up yang dihasilkan 
pada setiap rpm 800 sampai 2800 selalu mengalami peningkatan dan yang paling besar adalah pada rpm 1500 
yaitu naik dari 2,94 Nm menjadi 4,41 Nm atau sebanyak 42,85%. 
Dapat disimpulkan bahwa kenaikan torsi setelah dilakukan tune up bisa mencapai sebesar 42,85% bahkan 
bisa lebih tergantung pada kondisi awal mesin sebelum tune up tentunya dengan proses tune up dengan prosedur 
yang baik. 
 Analisa daya 












Seperti terlihat pada grafik diatas bahwa pada rpm rendah kenaikan setelah tune up belum terlalu terlihat, 
tetapi ketika rpm mencapai >1500 rpm kenaikan mulai membesar sampai pada kenaikan terbesar pada rpm 2800 


















































2. Pengujian kedua 
 
Pada pengujian kedua kenaikan terbesar adalah pada rpm rendah yaitu rpm 800 dengan daya sebelum tune 
up sebesar 0,1723 kW menjadi 0,246 kW dengan persentase kenaikan sebesar 42,36%. 
 






Persentase kenaikan terbesar terjadi pada pengujian ketiga ini yaitu sebesar 50,10% terjadi pada rpm 1500 
dengan daya sebelum tune up sebesar 0,461 kW dan setelah tune up sebesar 0,692 kW. 
Dari ketiga garfik daya diatas dapat disimpulkan kenaikan daya setelah dilakukan tune up bisa mencapai 
50,10% tentunya tergantung kondisi awal mesin sebelum tune up serta proses tune up yang baik dan sesuai 
dengan prosedur yang direkomendasikan oleh pabrikan yang memproduksi mesin tersebut. 
PENUTUP 
Simpulan 
Hasil kerja operasi mesin diesel di sebelum dan sesudah tune up yang sudah diperhitungkan sehingga 
mendapat hasil yang bervariatif namun selalu mengalami kenaikan, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Torsi yang dihasilkan dari beberapa kali pengujian dari putaran 800 rpm sampai 2800 rpm selalu mengalami 
kenaikan dan persentase terbesar adalah sebesar 42,85% pada pengujian kedua 800 rpm dan pengujian ketiga 
1500rpm. Sehingga dilakukan tune up dapat menaikan torsi mencapai 42,85% tergantung pada kondisi awal 
mesin ketika sebelum dilakukan tune up.  
2. Daya yang dihasilkan dari beberapa kali pengujian dari putaran 800 rpm sampai 2800 rpm selalu mengalami 
kenaikan dan persentase terbesar adalah sebesar 50,10% pada pengujian ketiga 1500 rpm. Sehingga 
dilakukan tune up dapat menaikan daya mesin mencapai 50,10% tergantung pada kondisi awal mesin ketika 
sebelum dilakukan tune up.  
3. Prosedur tune up yang baik dan benar dilakukan dengan cara memeriksa atau menyetel ulang komponen 
utama mesin diesel bertujuan untuk mencegah rusak yang terlalu parah bahkan bisa merambat ke komponen 
lainnya, terbukti bahwa tune up juga dapat menaikan kerja mesin pada torsi dan daya.  
Saran  
1. Perawatan pada mesin diesel sangatlah perlu dilakukan demi menjaga komponen serta performa dari mesin 
itu sendiri maka dari itu tune up perlu dilakukan secara berkala sesuai anjuran dari produsen mesin tersebut.  
2. Langkah-langkah tune up baiknya dilakukan dengan teliti dengan mengikuti prosedur yang benar dan 
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